






Perempuan adalah manusia yang mendapatkan perlindungan HAM, sehingga hak 
asasi perempuan harus dilindungi, dihormati, dipenuhi, tidak boleh diabaikan, dikurangi atau 
dirampas oleh siapapun. Tapi nyatanya dalam praktek banyak pelanggaran HAM, banyak 
perempuan yang menjadi korban kekerasan seksual.Seringkali perempuan menjadi 
korbankekerasanseksual karena perempuan sebagai latent victim yaitu kecenderungan 
menjadi korban kekerasan seksual sangat besar.  
Kasus kekerasan seksual di Indonesia mengalami peningkatan, Komnas perempuan 
mendokumentasikan kasus kekerasan seksual terhadap perempuan pada tahun 2016 yang 
mengakibatkan 259.150 kekerasan seksual terhadap perempuan.  Dari data tersebut, pelaku 
kasus kekerasan seksual  tertinggi ada dalam lingkup pacar sebayak 2.017 kasus, dalam 
komunitas terdapat 3.092 kasus tersebut dibagi dalam kasus pemerkosaan dan pencabulan. 
Dari data Komnas perempuan terdapat juga laporan kekerasan ditempat kerja  sebanyak 44 
kasus.1 
Data komnas perempuan menunjukkan bahwa kekerasan seksual pada tahun 2019 
mencapai 406.178 kasus.2 
Contoh kasus kekerasan seksual di Indonesia yaitu terjadi pada bulan September 2019 
terdapat kasus di Jeneponto, Sulawesi seorang staf menuntut Kadis Pemkab (Kepala Dinas 
Pemerintah Kabupaten). Berdasarkan laporan, Staf tersebut diminta oleh Kadis untuk 
 
1 Utami Zahirah Noviani. 2018. Mengatasi dan Mencegah Tindak Pidana Kekerasan Seksual Pada Perempuan 
Dengan Penelitian Asertif. Jurnal Penelitian dan PPM. Vol.5 No. 1. Hal 49 
2 Seno. 2020. Menyoal Urgensi UU Penghapusan Kekerasan Seksual. 
https://mediaindonesia.com/opini/326686/menyoal-urgensi-uu-penghapusan-kekerasan-seksualdiakses pada 16 
Februari 2021 pukul  15.00 
2 
 
mendatangi ruangannya dan berfoto pada suatu pagi setelah pelantikkan anggota DPRD. Pada 
momen tersebut, staf mengaku dicium dipipi dan melaporkan masalah tersebut.3 
Terdapat juga kasus kekerasan seksual secaranon fisik yang dialami oleh Baiq Nuril 
yang pelakunya oleh Kepala Sekolah SMAN 7 Mataram. Pelecehan tersebut berawal pada 
tahun 2012 dan waktu itu Baiq Nuril masih berstatus sebagai Pegawai Honorer di SMAN 7 
Mataram. Suatu ketika Baiq di telvon kepala sekolah tersebut dan perbincangan sekitar 20 
menit. Dari obrolan ditelvon  itu hanya 5 menit untuk membahas pekerjaan selebihnya kepala 
sekolah malah menceritakan pengalaman seksualnya bersama wanita lain dan dalam telvon 
itu berlanjut dengan nada-nada melecehkan Baiq.4 
Dari contoh kasus tersebut dapat disimpulkan ciri utama dari kekerasan seksual yang 
dialami perempuan adalah : tidak dikehendaki sang individu yang sebagai korban,  dilakukan 
menggunakan janji, iming-iming atau ancaman, tanggapan (menolak atau menerima) 
terhadap tindakan sepihak tadi dijadikan pertimbangan dalam penentuan karir atau pekerjaan, 
dampak dari tindakan sepihak tersebut mengakibatkan berbagai macam gejolak psikologis.  
Ada berbagai dampak yang akan ditimbulkan dari para korban kekerasan seksual 
yaitu :  
1. Dampak psikologis korban kekerasan seksual akan mengalami trauma yang 
mendalam, selain itu stres yang dialami korban dapat mempengaruhi fungsi dan 
pertumbuhan otaknya. Dampak secara mental bisa membutuhkan waktu bertahun-
tahun agar dapat pulih seperti sedia kala. Bahkan, ada juga yang sampai menderita 
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masalah kejiwaan bahkan sampai memutuskan melakukan bunuh diri, karena tidak 
kuat menahan penderitaan dan rasa malu akibat pelecehan seksual yang dialaminya. 
2. Dampak fisik. Kekerasan seksual adalah faktor utama penularan Penyakit Menular 
Seksual (PMS). Selain berpotensi tertular Penyakit  Menular Seksual, korban sangat 
berpotensi mengalami luka dan kerusakan organ internal dan pendarahan. Dibeberapa 
kasus juga dapat menghilangkan nyawa korban kekerasan seksual.  
3. Dampak sosial. Korban kekerasan seksual dilingkungan masyarakat sering dikucilkan 
dan menjadi bahan gosipan para tetangganya, hal tersebut yang seharusnya tidak 
terjadi terhadap korban karena korban pastinya butuh motivasi dan dukungan moral 
untuk bangkit lagi menjalani kehidupannya.  
Kekerasan seksual dapat  terjadi dimana saja, salah satunya adalah di lingkungan 
kerja yang merupakan tempat paling memungkinkan untuk terjadinya kekerasan seksual. 
Sebuah studi kasus yang dilakukan di sebuah perusahaan di Propinsi Yogyakarta menemukan 
bahwa lebih dari 60% karyawan perempuan pernah mengalami kekerasan seksual.5 
Hasil penelitian sebuah jurnal tentang Kekerasan Seksual Pada Perempuan di Tempat 
Kerja (Studi Kantor Satpol PP Provinsi DKI Jakarta) menjelaskan ada tiga faktor penyebab 
terjadinya kekerasan seksual, yaitu:6 
1. Rasio perbandingan jumlah karyawan laki-laki dan karyawan perempuan yang tidak 
seimbang dan beresiko mengalami kekerasan seksual lebih besar.  
2. Karakteristik korban kekerasan seksual yaitu yang rentan menjadi korban kekerasan 
seksual yaitu perempuan yang telah menikah, hal ini berdasarkan data dilapang yang 
diperoleh. Hal ini karena perempuan yang sudah menikah lebih ramah dan mudah 
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diberi perhatian seksual. Apabila sampai terjadi pemerkosaan dan korban hamil, 
pelaku tidak bertanggungjawab karena korban telah bersuami. 
3. Pelaku memiliki jabatan yang lebih tinggi ataupun sesama rekan kerja, yang 
dilingkungan kerja memiliki hubungan yang cukup intens antara laki-laki dan 
perempuan juga adanya suasana kerja yang memungkinkan tumbuh suburnya praktek 
kekerasan seksual. 
Dalam penelitian yang dilakukan diatas terdapat salah satu korban yang menyatakan 
dirinya tidak ingin melaporkan kekerasan seksual ditimpanya, karena menurutnya bos akan 
mengabaikan kasus kekerasan seksual terhadapnya. 
Masih banyak korban kekerasan seksual terhadap perempuan yang tidak dilindungi 
oleh aparat penegak hukum ataupun masyarakat.7 
Tujuan penulisan ini bertujuan untuk menjelaskan urgensi perlindungan hukum 
terhadap perempuan korban kekerasan seksual dilingkungan kerja karena korban kekerasan 
seksual memerlukan payung hukum yang memberi rasa keadilan dan korban kekerasan 
seksual butuh perlindungan agar memiliki rasa aman ketika berada ditempat kerja. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, diangkat Rumusan Masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kualifikasi tindak pidana kekerasan seksual menurut KUHP? 
2. Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap perempuan yang bekerja dari ancaman 
kekerasan seksual dilingkungan kerja? 
C. Tujuan 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui kualifikasi tindak pidana kekerasan seksual menurut KUHP. 
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2. Mengetahui perlindungan hukum terhadap perempuan yang bekerja dari ancaman 
kekerasan seksual dilingkungan kerja. 
 
D. Manfaat 
Dalam skripsi ini berharap manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Masyarakat Umum 
Hasil kajian normatif ini digunakan untuk memberikan informasi dan arahan 
kepada masyarakat pada umumnya dan semua pihak yang berkepentingan bahwa 
perlindungan kepada wanita terhadap kekerasan seksual sangat penting karena hal 
ini dapat menimbulkan trauma yang serius. 
2. Bagi Akademis 
Kajian normatif ini diharapkan bisa menjadi referensi oleh mahasiswa sebagai 
sarana pembelajaran dan akan memberikan jawaban terhadap masalah yang akan 
diteliti. 
3.  Bagi Institusi Penegak Hukum 
Bagi institusi penegak hukum, hasil penulisan dapat digunakan untuk salah satu 
alternatif strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan profesionalitas 
Institusi Penegak Hukum karena mampu memperbaiki sistem yang dikelolanya. 
4. Bagi Personal 
Manfaat penulisan ini bagi penulis adalah untuk menerapkan ilmu selama duduk 
dibangku perkuliahan dan untuk menyelesaikan tugas akhir dalam pendidikan 
strata 1. 
E. Kegunaan  
Dalam skripsi ini berharap manfaat sebagai berikut : 
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1. Hasil kajian normatif ini akan bermanfaat dalam memberikan pengetahuan 
tentang kekerasan seksual yang terjadi didalam masyarakat dalam perspektif 
hukum pidana Indonesia. 
2. Hasil kajian normatif ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi bagi ilmu 
pengetahuan Hukum Pidana. 
3. Menjadi bahan pertimbangan atau renungan dalam penyempurnaan kaidah-kaidah 
hukum yang akan datang. 
F. Metode Penelitian  
1. Metode Pendekatan Yuridis normatif. metode yang digunakan penulis dalam 
skripsi ini adalah metode pendekatan yuridis normatif, yaitu melihat hukum 
sebagai norma dalam masyarakat. 
2. Sumber Bahan Hukum 
a. Sumber Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan 
hukum yang mengikat terdiri dari KUHP,Undang-Undang Nomor 31 Tahun 
2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2006 
Tentang Perlindungan saksi dan Korban,Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
2003 tentang Ketenagakerjaan. 
b. Sumber Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan hukum yang mempermudah 
untuk memahami dan menganalisis  bahan hukum primer berupa pendapat 
hukum atau teori-teori yang diperoleh dari literatur hukum, hasil penelitian, 
artikel ilmiah, maupun website yang berkaitan dengan perlindungan 
perempuan dan kekerasan seksual terhadap perempuan. 
c. Sumber Bahan Hukum Tersier, yaitu untuk memberikan penjelasan dan 
petunjuk terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Bahan hukum tersier ini 
akan diperoleh dari kamus hukum, kamus bahasa indonesia, dan kamus bahasa 
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inggris yang terkait dengan perlindunganhukum terhadap perempuan 
darikekerasan seksual. 
3. Teknik Pengumpulan Bahan Bahan Hukum 
Teknik pengumpulan bahan hukum dalam skripsi ini menggunakan teknik studi 
pustaka, yaitu dengan mencari sumber rujukan dari teori dan peraturan perundang-
undangan yang terkait dengan kekerasan seksual. 
4. Teknik Analisa Bahan Hukum, Teknik terhadap bahan hukum dalam penulisan 
hukum yang normatif adalah analisa isi (content analysis), analisa perbandingan 
(corporative analysis), analisa kesesusaian dan atau analisa keselarasan. 
G. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri dari 4 (empat) bab yang tersusun secara sistematis dimana 
antara bab yang satu dengan yang lain saling berhubungan. Setiap bab terbagi dalam 
sub bab yang membahas satu pokok bahasan tertentu, sehingga akan mempermudah 
dalam melakukan pembahasan dari isi penelitian ini. Adapun sistematika dalam 
skripsi ini adalah sebagai berikut:  
 Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, sistematika 
penulisan.  
 Bab II Tinjauan Pustaka, berisi deskripsi atau uraian tentang bahan-bahan 
teori, dokrin atau pendapat sarjana dan kajian yuridis berdasarkan ketentuan hukum 
yang berlaku.  Pada bab ini penulis menguraikan tinjauan umum tentang tindak 
pidana dan tinjauan umum tentang tindak pidana kekerasan seksual.  
 Bab III Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini berisi tentang hasil 
penelitian yang telah dikaji dan dianalisa secara sistematis berdasarkan pada kajian 
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pustaka sebagaimana dalam Bab II. Pada bab ini penulis menguraikan beberapa pokok 
permasalahanyang akan dibahas antara lain :  
a.) Kualifikasi tindak pidana kekerasan seksual menurut KUHP. 
b.) Perlindungan hukum terhadap perempuan yang bekerja dari ancaman  pidana 
kekerasan seksual dilingkungan kerja. 
Bab IV penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran terkait dengan kasus 
kekerasan seksual terhadap perempuan.  
 
